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Abstrak

Penelitian ini akan membahas media pembelajaran yang mempunyai arti cukup penting
dalam proses pembelajaran terutama pembelajaran Bahasa Jawa. Pembelajaran akan lebih baik
dibantu dengan menghadirkan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Penelitian ini
membahas media pembelajaran flashcard dengan pengembangan papan “COCOKI” sebagai
perantara dalam proses belajar aksara Jawa. Media pembelajaran ini dirancang dengan tujuan
meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sidoharjo
Sragen Tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain
R&D dengan model ADDIE yaitu analysis (analisis), design (perancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, lembar validasi, serta
angket respon. Validasi dilakukan kepada ahli materi dan ahli media. Dari ahli materi
diperoleh skor rata-rata sebesar 89,3% yang termasuk kedalam kriteria “sangat valid”.
Sementara dari ahli media diperoleh skor rata-rata 94,5% yang termasuk ke dalam kriteria
“sangat valid”. Media papan “COCOKI” mendapatkan respon dari siswa kelas VII SMP Negeri 2
Sidoharjo Sragen Tahun Pelajaran 2024/2025 sebagai pengguna, yaitu sebesar 99% yang
termasuk ke dalam kriteria “sangat baik”. Proses analisis data dilakukan dari awal hingga akhir
dengan mencatat, mengumpulkan data, memilah, mengklarifikasikan, menyintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.Media pembelajaran flashcard dengan
pengembangan papan “COCOKI” mendapatkan respon positif dari siswa, sehingga dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media sangat penting pada era sekarang.
Oleh karena itu, guru harus menyiapkan berbagai media pembelajaran yang kekinian.

Kata Kunci: ADDIE, Flashcard, Papan COCOKI, Aksara Jawa.

PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Tujuan belajar
adalah mengembangkan kemampuan beradaptasi dengan lebih baik. Kegiatan belajar dapat
membuka wawasan seseorang dan memberikan pandangan atau pemikiran yang lebih luas. Hal
ini akan sangat berguna untuk menghadapi berbagai macam perubahan yang akan terjadi di
waktu yang akan datang.
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Belajar dan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
menambah khasanah pengetahuan dan keterampilan seseorang baik itu pendidik, peserta didik,
atau siapapun yang melibatkan lingkungannya dalam rangka menambah pengetahuan dan
keterampilannya. Belajar merupakan aktivitas yang secara sadar dilakukan oleh seseorang untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku terhadap lingkungannya. Pembelajaran merupakan
kegiatan yang berusaha untuk membelajarkan seseorang ataupun sekelompok orang dalam
mendapatkan sebuah pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan memanfaatkan berbagai hal
yang ada di lingkungannya.

Saat ini pendidikan dituntut untuk mampu memainkan perannya sebagai basis dan
benteng yang akan menjaga dan memperkuat bangsa. Pendidikan merupakan media untuk
mensosialisasi nilai-nilai luhur. Mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh mutu proses belajar
mengajar, dan mutu proses belajar mengajar ditentukan oleh berbagai komponen yang saling
berkaitan satu sama lain meliputi peserta didik, kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan,
insfrastruktur, dana, manajemen, dan lingkungan (Khasani 2019). Prestasi belajar merupakan
muara dari segala kegiatan belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, guru hendaknya
memperhatikan dengan seksama berbagai faktor yang dapat mempengaruhi atau menentukan
tercapainya tujuan pembelajaran.

Potensi yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pencapaian
tujuan. Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan guru adalah berkaitan dengan prinsip
belajar. Pemahaman dan keterampilan menerapkan prinsip pembelajaran yang  akan
membentuk guru mampu mengelola proses pembelajaran secara tepat, sesuai dengan
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, terdapat beberapa permasalahan pada mata pelajaran Bahasa Jawa khususnya pada
materi aksara Jawa kelas VII di SMP Negeri 2 Sidoharjo Sragen. Menurut guru mata pelajaran
bahasa Jawa, siswa kelas VII sering mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis aksara
Jawa, karena belum adanya alat peraga atau media pembelajaran yang digunakan.

Pada proses pembelajaran, kehadiran media pembelajaran mempunyai arti yang cukup
penting, karena dalam proses pembelajaran tersebut, sehingga ketidakjelasan materi yang
disampaikan oleh guru maka dapat dibantu dengan menghadirkan media pembelajaran sebagai
perantara. Pakpahan dkk (2020:8) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah perantara yang
digunakan untuk menyampaikan materi ke peserta didik dengan menggunakan alat tertentu agar
peserta didik dapat mengerti dengan cepat dan menerima pengetahuan dari guru. Pengaplikasian
media pada saat kegiatan pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi
siswa. Penggunaan media bisa memudahkan memahami yang abstrak menjadi konkret (Permana,
2021). Media juga mampu membantu guru menjadi lebih mudah berkomunikasi saat
pembelajaran ketika mengajarkan suatu materi pelajaran (Nina Indriani et al., 2023).

Media pembelajaran flashcard akan membuat pembelajaran lebih menarik karena
tampilan visualnya yang dalam dengan pengembangan papan “COCOKI”". Flashcard mempunyai
kelebihan yaitu mudah digunakan dan praktis. Dapat merangsang otak untuk mengingat
informasi lebih lama dan mudah dibawa kemana saja (Ari Winangun, 2020). Kolaborasi dengan
papan “COCOKI” yang memiliki 3 ruas berurutan dari paling atas untuk sandhangan, ruas kedua
aksara nglegena dan ruas ketiga untuk sandhangan atau pasangan. Media ini diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran Bahasa Jawa khususnya materi aksara
Jawa dengan mudah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan (litbang, research and development,R&D) adalah
metode yang diterapkan untuk penelitian ini menggunakan model ADDIE dalam proses
penelitian. Penggunaan model ini karena menyesuaikan kebutuhan penelitian dan langkah-
langkahnya tersusun dengan sistematis. Hal ini didukung dengan pernyataan Permana
dkk.(2023) bahwa model ADDIE adalah model yang tersusun dengan baik dan penerapannya

OURNAL OF KNOWLEDGE AND COLLABORATION 794



Papan COCOKI Sebagai Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard pada
Siswa SMP Negeri 2 Sidoharjo Sragen.

mudah sehingga dapat memudahkan peneliti. Menurut Dick dan Carry (dalam R. Septianingsih
& D. Safitri, 2023) terdapat 5 tahapan dalam model ADDIE, yaitu analysis (analisis), design
(perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation
(evaluasi). Tiga puluh satu siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sidoharjo Sragen berpartisipasi
dalam penelitian ini, bersama dengan guru yang bertugas sebagai ahli media dan materi.
Wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Jawa, lembar validasi dari pakar media dan
materi Bahasa Jawa, dan survei respons siswa adalah metode yang digunakan untuk
mendapatkan data. Selanjutnya, teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk
menguji temuan penelitian. Saran dan umpan balik dari ahli digunakan untuk
mengumpulkan data kualitatif. ~Secara bersamaan, data numerik atau kuantitatif
diperoleh dari hasil skor validasi ahli dan jawaban atas respon siswa untuk media yang
dihasilkan. Skala likert digunakan dalam alat validasi ahlidan diklasifikasikan lebih lanjut
berdasarkan persyaratan kelayakan deskriptif. Skala likert tersebut menggunakan rentang skor
dari 1 sampai dengan 5 yang memiliki kriteria dari “sangat kurang” sampai dengan “sangat baik”.
Sedangkan angket respon siswa menggunakan skala guttman yang terdiri dari dua pilihan “ya”
memiliki skor 1 atau “tidak” yang skornya o (Sugiyono, 2013). Kemudian, setelah dihasilkan skor
validasi dan respon siswa, masing-masingnya dilakukan  perhitungan untuk dihasilkan
persentase  hasilnya  yang  kemudian dikategorikan ke dalam kriteria yang telah
ditentukan. Berikut ini rumus perhitungan yang digunakan

skor yang diperoleh
yang atp 100

Persentase =
skor keseluruhan

Selanjutnya, persentase hasil validasi dikategorikan kepada kriteria pencapaian
kevalidan. Jika hasilnya <20% (tidak valid dan diperlukan revisiatau perbaikan),
rentang 21-40% (kurang valid dan diperlukan revisi), rentang 41-60% (valid dan diperlukan
revisi), rentang 61-80% (valid dan dapat digunakan tanpa revisi), serta rentang 81-100%
(sangat valid dan dapat dipergunakan tanpa perbaikan) (Arikunto, 2010). Kemudian, hasil
respon siswa juga dikategorikan ke dalam kriteria penilaian hasil angket siswa, yaitu Jika
hasilnya <20% yang berarti “sangat kurang”, rentang 21-40% berarti “kurang”, rentang 41-
60% berarti “cukup”, rentang 61-80% berarti “baik”, serta rentang 81-100% berarti “sangat
baik”(Kartini & Putra, 2020).

HASIL DAN PENELITIAN

Tahap Analisis

Pada tahap pertama ini, telah dilakukan analisis kebutuhan, analisis pengguna dan kebutuhan
media pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai guru mata pelajaran
Bahasa Jawa, dari hasil wawancara didapatkan permasalahan, vyaitu (1) siswa kesulitan
mengenal beberapa aksara, (1) siswa kesulitan membedakan beberapa aksara seperti aksara
“ha” dengan aksara “la”, aksara “ca” dengan aksara “wa”, serta pasangan aksara “ca” dengan aksara
“ba”, (3) siswa kesulitan membaca suku kata dalam aksara Jawa. Kurangnya penggunaan media
pembelajaran di kelas tersebut menjadi salah satu penyebabnya. Penelitian ini ditujukan untuk
mengembangkan suatu media pembelajaran membaca aksara Jawa sebagai upaya mengatasi
permasalahan yang terjadi. Analisis pengguna dilakukan kepada siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Sidoharjo Sragen, yaitu dalam pembuatan media ini tentunya memperhatikan media dari segi
warna, tulisan, serta desainnya agar sesuai dengan karakteristik siswa SMP.

Tahap Pengembangan
Setelah melewati tahap analisis dan perancangan, peneliti mengembangkan media berdasar
kepada hasil analisis dan desain yang dirancang pada tahapan sebelumnya. Tahap awal
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dari pengembangan ini adalah membuat desain di Canva, kemudian mengatur ukuran
kartu agar mudah digunakan. Ukuran papan “COCOKT” disesuaikan dengan kartu Flashcard yang
akan digunakan dan ringan saat dibawa agar terlihat dengan jarak terdekat dengan siswa. Hasil
akhir dari pengembangan media yang dilakukan peneliti dijadikan suatu media pembelajaran
Bahasa Jawa yang dapat digunakan pada saat pembelajaran di dalam maupun di luar kelas.

Gambar 1. Papan “COCOKT” sebagai pengembangan media pembelajaran Flashcard

Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil uji kelayakan dari para ahli. Hasil rekapitulasi ahli materi
dan ahli media dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

NO. VALIDATOR PERSENTASE
1 AHLI MATERI 1 85%
2 AHLI MATERI 2 88%
RATA-RATA 86.5% Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi
Ahli KRITERIA Sangat Valid | Media
NO. VALIDATOR PERSENTASE
1 AHLI MATERI 1 90%
2 AHLI MATERI 2 96%
RATA-RATA 93%
KRITERIA Sangat Valid

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa media pembelajaran Flashcard dengan
pengembangan papan “COCOKI” dinyatakan “sangat valid” oleh ahli materi dengan persentase
sebesar 86,5%. Berdasarkan tabel 2. ahli media menyatakan bahwa media yang dikembangkan
peneliti “sangat valid” dengan persentase sebesar 93%. Dengan demikian, media pembelajaran
Flashcard dengan pengembangan papan “COCOKI” dapat dinyatakan layak dan dapat
dipergunakan. Namun, peneliti tetap mendapatkan masukan serta saran para ahli demi
menghasilkan media yang maksimal.

Tahap Implementasi

Setelah produk dinyatakan layak digunakan, peneliti melakukan implementasi media
melalui kegiatan uji coba media kepada 31 orang siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sidoharjo
Sragen. Setelah melakukan ujicoba, peneliti melakukan pengarahan dan pendampingan
pengisian angket respon siswa. Dari ujicoba tersebut, didapatkan hasil respon siswa yang
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ditunjukan pada tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa

NO. ASPEK SKOR SKOR KRITERIA
PEROLEHAN KESELURUHAN
1 Mudah digunakan 95%
2 Menarik dalam 98% 97% Sangat Baik
pembelajaran
3 Manfaat saat proses 97%
belajar

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa hasil angket respon siswa memperoleh persentase
sebesar 97% yang termasuk kedalam kriteria “sangat baik”.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir. Evaluasi dilakukan pada semua tahapan.
Dalam pengembangan media, peneliti memperoleh masukan serta saran dari para ahli untuk
memaksimalkan penyajian media pembelajaran Flashcard dengan pengembangan papan
“COCOKI”. Peneliti mendapatkan saran dari ahli materi 1 untuk mengubah papan “COCOKI”
menjadi permainan edukasi. Selain itu, peneliti juga mendapatkan saran dari ahli media 2 untuk
menambahkan aksara yang penulisannya tergolong rumit. Terakhir, pada saat uji coba juga
terdapat beberapa hal yang menjadi catatan evaluasi, yaitu terdapat siswa yang tidak bisa
menggunakan papan “COCOKI” secara langsung karena tidak mendapatkan giliran.

Pembahasan

Media pembelajaran Flashcard dengan pengembangan papan “COCOKI” didasarkan pada temuan
masalah saat pembelajaran di SMP Negeri 2 Sidoharjo, yaitu siswa kelas VII mengalami kesulitan
mengenal dan membedakan beberapa aksara serta kesulitan membaca kata atau kalimat
bertuliskan aksara Jawa. Media yang dikembangkan disajikan secara interaktif, dengan
penggunaan flashcard dan papan “COCOKI” sebagai penunjuk fungsi sandhangan dan pasangan
sehingga dapat meningkatkan kepekaan siswa. Siswa dapat membedakan penggunaan sandhangan
dan pasangan lebih tepat dan membantu siswa untuk mudah mengingat aksara Jawa yang sedang
dipelajari.

Hal ini sejalan dengan Ramli (2012) penggunaan media dapat meningkatkan pemahaman materi,
daya cerna serta daya ingat siswa terhadap materi juga dapat meningkat dapat memberikan
pengalaman belajar yang nyata untuk siswa. Kemudian, diperkuat juga oleh Magdalena dkk.
(2021) penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran, minat
serta motivasi belajar siswa. peneliti mengembangkan media berdasar kepada hasil analisis
dan desain yang dirancang pada tahapan sebelumnya. Tahap awal dari pengembangan ini
adalah membuat desain di Canva, kemudian mengatur ukuran kartu agar mudah digunakan.
Ukuran papan “COCOKT” disesuaikan dengan kartu Flashcard yang akan digunakan dan ringan
saat dibawa agar terlihat dengan jarak terdekat dengan siswa.

Media pembelajaran Flashcard dengan pengembangan papan “COCOKI” dinyatakan “sangat valid”
oleh ahli materi dengan persentase sebesar 86,5% dan ahli media menyatakan bahwa media
yang dikembangkan peneliti “sangat valid” dengan persentase sebesar 93%. Dengan demikian,
media pembelajaran Flashcard dengan pengembangan papan “COCOKI” dapat dinyatakan layak
dan dapat dipergunakan. Setelah produk dinyatakan layak digunakan, peneliti melakukan
implementasi media melalui kegiatan uji coba media kepada 31 orang siswa kelas VII di SMP
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Negeri 2 Sidoharjo Sragen. Setelah melakukan ujicoba, peneliti melakukan pengarahan dan
pendampingan pengisian angket respon siswa. Respon siswa menunjukkan bahwa hasil angket
memperoleh persentase sebesar 97% yang termasuk kedalam kriteria “sangat baik”.

Pada aspek “Mudah digunakan” mendapatkan persentase sebesar 95%, untuk “Menarik dalam
pembelajaran” mendapatkan persentase sebesar 98% dan “Manfaat saat proses belajar”
mendapatkan persentase sebesar 97%. Selain itu, dari kegiatan uji coba juga terlihat bahwa
kebanyakan siswa terlihat senang saat menggunakan media karena siswa ingin mencoba
media yang peneliti kembangkan secara berkali-kali, khususnya pada materi membaca aksara
Jawa. Hal ini sesuai dengan Junaidi (2019)media dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik
dan lebih interaktif. Kemudian, diperkuat juga dengan pendapat Alti dkk. (2022)dengan
kehadiran media pembelajaran juga, siswa memperoleh banyak pengalaman baru yang nyata dan
minat serta motivasi siswa untuk belajar juga dapat meningkat.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Penelitian dari Genjek Susilowati dan Deni Setiawan
(2019), dengan judul “Pengembangan Media Flashcard Aksara Jawa Untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Dan Menulis”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media flashcard
aksara Jawa layak dan efektif digunakan pada pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa
terhadap hasil belajar siswa di kelas IV SD N Salamsari. Selain itu, penelitian menunjukan bahwa
persentase yang didapat dari ahli media sebesar 93,8% dengan kriteria sangat layak, sedangkan
persentase yang dicapai oleh ahli materi adalah 96,7% dengan kriteria sangat layak dan persentase
respon siswa sebesar 99,4% dengan kriteria sangat antusias dan persentase respon guru sebesar
100% dengan kriteria sangat antusias. Hasil belajar uji skala besar untuk keterampilan membaca
dan menulis mengalami peningkatan, dibuktikan pada hasil rata-rata posttest kelas IV pada
keterampilan membaca aksara Jawa yaitu 75,1 dibandingkan dengan rata-rata pretest yang hanya
51,8 perolehan n-gain sebesar 0,483 dengan kriteria sedang, dan untuk keterampilan menulis
aksara Jawa yaitu 75,90 dibandingkan dengan rata-rata pretest yang hanya 52,97 perolehan n-gain
sebesar 0,487 dengan kriteria sedang. Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa flashcard aksara
Jawa mampu meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa pada siswa.

Rahmah Kumullah, Ahmad Yulianto dan Ida (2019), dengan judul “Peningkatan Membaca
Permulaan Melalui Media Flashcard pada siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar Inpres Paccerakkang”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca permulaan melalui penggunaan
media flashcard pada siswa kelas I SD Inpres Paccerakkang mengalami peningkatan dengan baik.
Hal ini terbukti dari pencapaian rerata pada pratindakan persentsenya sebesar 41,38%, pada siklus I
meningkat menjadi 58,62% dan pada siklus II menjadi 82,76%. Hasil observasi aktivitas siswa juga
mengalami peningkatan. Pada siklus I sebesar 59,38% meningkat menjadi 84,37% pada siklus II.
Peningkatan keterampilan membaca permulaan dapat dilihat dari peningkatan rata-rata skor
aspek ketepatan, lafal, intonasi, kelancaran dan kejelasan suara. Langkah-langkah penelitian dalam
meningkatkan keterampilan membaca permulaan menggunakan media flashcard. Dari uraian
tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran Flashcard dengan pengembangan papan
“COCOKI” mampu meningkatkan kemampuan membaca pada siswa yang memberikan beberapa
keuntungan, antara lain meningkatkan pengenalan aksara Jawa, pembelajaran yang menyenangkan
dan mempercepat proses menghafal.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media pembelajaran Flashcard dengan pengembangan
papan “COCOKI” mudah digunakan dan efektif dalam mengenalkan aksara Jawa, sehingga
memberikan banyak manfaat seperti membantu meningkatkan motivasi anak terhadap
pengenalan aksara Jawa. Kelebihan dari media ini yakni mudah dibawa, guru dan orang tua juga
tidak memerlukan keahlian khusus dalam membantu belajar aksara Jawa menggunaka papan
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“COCOKTI’. Namun yang perlu diperhatikan bahwa penggunaan flashcard aksara Jawa perlu
mendapat pendampingan dengan guru atau orang tua, sehingga anak-anak mengetahui batasan-
batasan dalam menggunakan flashcard aksara Jawa. Penelitian yang telah dilakukan juga terdapat
tiga fokus penelitian ini, yaitu (1) Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan berdasar
pada model ADDIE dan menghasilkan media pembelajaran papan “COCOKI”. Dalam media
tersebut, disajikan flashcard dan papan “COCOKI” pada materi mengenal dan membaca aksara
Jawa. (2) Hasil respon siswa terhadap media flashcard dan papan “COCOKI” termasuk ke dalam
kriteria “sangat baik” dengan skor rata-rata sebesar 97%. Hal tersebut mendeskripsikan bahwa
respon siswa terhadap media flashcard dan papan “COCOKI”. Penelitian ini juga menghasilkan
temuan bahwa pembelajaran lebih asyik dengan media flashcard dan papan “COCOKI”
dibandingkan menggunakan handphone yang cenderung lebih menyukai game online.
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